BAB 11
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP HAK WARISANAK ZINA

A. Pengertian waris

Kata waris adalah dari bahasa Arab, dalam buku kiEps&di Islam
disebutkan, kata “waris “ berasal dari bahasa aratisa-yarisu-warsaratauirsan
fturas yang berarti “mempusakai”, waris adalah ketentigamiang pembagian harta
pusaka, orang yang berhak menerima waris, sertéalunya. Istilah waris sama
dengan faraid, yang berarti’kadar” atau “bagfdnKata Waris berarti orang yang
berhak menerima pusaka (harta peninggalan) orang §glah meningg&l: Waris,
yaitu harta kekayaan seaeorang, pada waktu ia ggalinmaka akan beralih
(berpindah) ke orang lain yang masih hidup, caranpezoleh harta waris dengan
adanya pemindahan harta waris dari seseorang yahgkkepada orang lain, jadi
secara otomatis kepemilikan harta warisan akanirmap pada orang lain dengan
adanya kematian yang tak ditentukan siapa yangnggal duluan. Dari mulai hak
dan kewajiban seorang mayit itu akan berpindahraeotomatis dan di sinilah
hukum waris islam akan mengarahkan bagaimana ftartakan sampai ke ahli
warisnya.

Dalam Al-Quran telah disinggung tentang warisangytardapat pada surat

An-Nisa’ ayat 7 yang berbunyi :

2 Azra, AzyumardEnsiklopedi IslamPT Ichtiar Baru Van Hove, 2005 hal 263
? |bid...hal 264
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Artinya : “Bagi orang lakilaki ada hak bagian harta peninggal Ibu- Bapak
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagjpula)

dari harta peninggalan Ibu-Bapak dan kerabatnyajkbsedikit
atau banyak menurut bahagian yang telah di tetapkan

Dan An-Nisa’ ayat 176 menjelaskan sebagai berikut

S QU 210505 U 0 Sls i o) ST g 3 2 A Jg I3
SIS Bl (S5 T oIl s © 06 (U5 U oK O Wasks (S

wdgw”b IS, u\vij ST W;Z’y?by;m ACRIAN|

Artinya: “Mereka itu meminta petuah kepada engkau (ya Muhad)m
katakanlah: Allah mempetuahkan kepadamu tentanalddal jika
seorangmanusia meninggal, tak ada baginya anak dda
baginya saudara perempuan itu seperdua dari pada
peninggalannya. Saudara laki-laki pun mempusakaudaga
perempuannya, jika tidak ada anak dari saudara pgrean itu.
Jika saudara perempuan dua orang, maka keduannggpdttiga
dari peninggalan saudaranya. Jika mereka itu beparaaudara,
laki-laki dan perempuan, maka untuk seorang laki-Eeumpama
bagian dua orang perempuan. Allah menerangkan kamaicl
supaya kamu jangan tersesat. Allah maha mengetadpitiap
sesuatu”

Dalam hal ini para fugaha mendefinisikan pengertéaris dengan:
G S5 ol S Slang LY (A5 o e R ¢le
Artinya: Ilmu yang dengan dia dapat diketahui orang-orangganewarisi,
orang-orang yang tidak mewarisi, kadar yang ditainOleh

masing-masing ahli waris dengan cara pembagiarfiiya.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibbnu Abbas r.a

% Al-Quran Karim dan Terjemahannya, Derpartemerarig.
26 TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Figih Mawaris,SemaraP@;Rizki Putra, 1987, HI 18.
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Artinya : “ Nabi Muhammad SAW bersabda ; berikanlah harta-hatiaaka
kepada yang berhak, sesudah itu kepada orang #kkiyiang lebih
utama ( mutafaq ‘alaiht’)

J. Satrio, dalam bukdukum Warisnendefinisikan warf§ dengan peraturan-
peraturan yang mengatur perpindahan kekayaan s@seg@ang meninggal dunia
kepada ahli warisnya. Batasan tersebut merumuskatn sisas dalam hukum waris,
bahwa yang berpinadah di dalam pewarisan adalay&ek si pewaris,

Seperti yang sudah disebutkan di atas, harta yaimgghlkan si mayit maka
secara otomatis akan menjadi benda warisan, damhwaris berlaku pada saat itu
juga yang mana akan mengatur pembagian benda wasisebut.

Dalam KHI di sebutkan pasal 171 yang bunyinya:

Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tenf@emindahan hak

pemilikan harta peninggalan ( tirkahpewaris, menentukan siapa-siapa yang

menjadi ahli waris dan berapa bagianya masing-mgs&in

2" M.Fuad abdul-bagji, al-Lu’ Lu’ Wal-Marjan, Darul yail kutubil Arabiyah, Kairo, juz Il
hl 183
% Wirjono Prodjodikoro mantan Ketua Mahkamah Agungp8blik Indonesia, dalam
bukunya M. Idris Ramuly®erbandingan Pelaksanadtukum Kewarisan Islam Dengan Kewarisan
Menurut KHU Perdatamengatakan:
Bahwa hukum waris adalah hukum-hukum atau peratpematuran yang mengatur,
tentang apakah dan bagaimanakah pelbagai hak-hak klawajiban tentang kekayaan
seseorang pada waktu ia meninggal dunia akan Bet@pada orang lain yang masih
hidup.
29 3. SatrioHukum waris Bandung,Penerbit Alumni, 1992, hal 9
%0 Derpartemen Agama<ompilasi Hukum Islamakarta, BumiRestu, 1987, hal 52
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Dari beberapa pengertian tersebut di atas kita fvisagambil pengertian
terhadap apa itu pewaris (orang yang meninggal ajurbenda waris ( harta
peninggalan pewaris), dan ahli waris (keluarga ydintinggalkan pewaris), yaitu;
Himpunan aturan-aturan hukum yang mengatur tergapg ahli waris yang berhak
mewarisi harta peninggalan dari si mninggal dub&gimana kedudukan ahli waris,
berapa perolehan masing-masing secara adil danuseandalam pembagian benda
waris. Untuk pihk-pihak yang mendapatkan waris adlaa macam yaitu;

mendapatkan waris karena perkawinan dan karerexddedtan (hubungan darah.

. Syarat Waris

Di dalam bahasa Indonesia syarat ialah: Rangkaigtakn(tidak dipisahkan)

yang bagiannya benda di luar sesuatu, tetapi sdaksesuatu itu, bila syarat itu di

tinggalkari’. Adapun pewarisan hanya bisa dilakukan setelgenehinya tiga syarat

yaitu;

1. Matinya muarits (pewaris), mutlak harus dipenuhesé&rang baru disebut
muarits jika dia telah meninggal dunia. Itu berdohwa, jika seseorang
memberikan harta kepada para ahli warisnya ketkanasih hidup, maka itu
bukan waris. Kematian muwarits menurut ulama, dilkad kedalam tiga macam,

yaitu;

31 Muchtar Effendy Ensiklopedia Agama Dan Filsafgilid I, Universitas Sriwijaya, 2001
hal 132
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a. Mati haqgiqy ( mati sejati) adalah kematian yangadapsaksikan oleh panca
indra (nyata)

b. Mati hukmi adalah kematian yang disebabkan oletugaut hakim, baik
orangnya masih hidup ataupun sudah mati.

c. Mati taqdiry adalah kematian yang didasarkan padgman yang kuat bahwa
orang yang bersangkutan telah niati.

2. Hidupnya ahli waris mutlak harus dipenuhi. Seoraidi waris hanya akan
mewaris jika dia masih hidup ketika pewaris menaigtunia. Masalah boleh jadi
muncul berkaitan dengan hal ini antara lain adalah;

a. Masalah mafqud yaitu terjadi dalam hal keberadasmasng waris tidak di
ketahui secara pasti apakah dia masih hidup ataskalah mati ketika
muawis sudah mati, maka hal ini memandang dengem mafqud masih
hidup dengan tenggang waktu yang patut.

b. Masalah anak dalam kandungan vyaitu terjadi dalamiskia muaris dalam
keadaan mengandung pada saat meninggalnya muvZaitsn hal seperti itu
maka penetapan keberadaan anak tersebut dilakakden gaat anak tersebut
dilahirkan. Oleh sebab itu pembagian waris dapandguhkan sampai anak
itu dilahirkan.

c. Masalah matinya bersamaan antara muwarits danwadrs yaitu tejadi
dalam hal dua orang atau lebih yang saling mempusakti bebarengan,

misalnnya bapak dan anak tenggelam atau terbal@rasdersama-sama

%2 H.R.Otje Salman, S. S.H, Mustofa Haffas, $tikum Waris IslapBandung; 2002, hal 5.
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sehingga kematianya tak diketahui siapa yang matiuath. Maka
penetapannya dilakukan dengan memperhatikan ahlis weang lainnya
secara satu-persatu kasus.

3. Tidak adannya penghalang bagi ahli-waris dalam wealis-mewarisi baginya

seperti; pembunuhan, dan perbedaan agama.

C. Rukun Waris

Rukun ialah: Rangkain yang mutlak yang baginnyalbeti dalam sesuatu itu
dan tidak syah sesuatu itu bila rukun itu ditinggai’. Adapun rukun pada waris
adalah sebagai berikut:

1) Muwarris(orang yang mewariskan harta), yaitu orang yaranteieninggal dunia
baik meninggal secara hakiki, maupun karena putbhs&im. Yang berdasarkan
beberapa sebab

2) Maurus (harta peninggalan yang akan di wariskaalpmd bahasa Arab disebut
tirakh/tirkah. Yang dimaksud harta peningalan adalah “ sesuatng ydi
tinggalkan oleh seseorang yang meninggal duni&, yaaig terbentuk harta benda
dan hak-hak kebendaan, serta hak-hak yang bukaan#ebn , harta-harta
peninggalan setelah dikurangi biaya perawatanngusamati, zakat hartanya dan
atau setelah dikurangi wasiat si mati dengan syatak melebihi sepertiga dari

hartanya® Jadi sebelum harta peninggalan tersebut dibadikpada ahli waris

3 bid. hal 6
34 Muchtar Effendy, op.cit hal 133
% Azyumardi Azra. Op.cit 263
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ada hak-hak yang harus dikeluarkan terlebih dapahg berhubungan dengan si

mayit; yaitu:

a)

b)

d)

Zakat dan harta peninggalan

Yang dimaksud dengan zakat atas harta peninggaaity zakat yang
semestinnya harus dibayar oleh mayit akan tetadgatzizrsebut belum bisa
terrealisasikan, lantas ia meninggal, maka untukzakat harus dibayarkan
dari sebagaian harta tersebut, seperti zakat pentdan zakat harta.

Biaya pemeliharaan mayit.

Yang dimaksud dengan biaya pemeliharaan mayit yagaya yang harus di
keluarkan untuk penyelenggaraan jenazah, sepéat kdan paenguburan.
Biaya utang-utang yang masih d tagih oleh kreditur.

Hal itu sejalan dengan hadis yang diriwayatkam élamad yang berbunyi :
“‘liwa seorang mu’'min disangkutkan dengan utangmsgdingga utangnya di
lunasi.

Wasiat

Yang dimaksud dengan wasiat di sini adalah was@atgybukan untuk
kepentingan ahli waris, dan jumlah keseluruhan atagu tidak boleh
melebihi dari 1/3 dari jumlah keseluruhan hartaipggalan, hal ini juga
36 «

sejalan dengan hadist yang diriwayatkan oleh Muslang berbunyi

(Kamu berwasiat sepertiga) dan sepertiga itu bany&ésungguhnnya lebih

3% A, Zaidun (edt) ,Ringkasan Sahih Muslim, Jkt,BlkatAmani,2001 hal 206



22

kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaaan lwetkgpan daripada

meninggalkan mereka dalam keadaan miskin, mendespéda orang lain.”

Setelah dikeluarkan apa yang dikemukakan di atagjldh harta tersebut

berbentuk harta warisan, dan selanjutnya hartahnijfang akan dibagi-

bagikan kepada ahli waris sesuai dengan ketentegamtian yang sudah ada.

3) Waris (orang yang akan mewarisai) atau ahli waaituyorang yang mempunyai
hubungan dengan si mati, baik hubungan kekeluardasungan perkawinan
atau hubungan memerdekakan hamba. Anak yang melsim ¢tandungan berhak
atas harta warisan ayahnya yang meninggal seb&udiahirkan. Dalam hal ini
Oemar salim S.H. mendefinisikan ahli waris sebageang-orang yang
mempunyai keperluan atas kejadian meninggalnya os@msg yang ada
hubungannya dengan adannya suatu harta kekayaan dysiapkan untuk di
manfaatkan atas kebutuhan kemaslahatan masyarvakitwaris juga dapat
dikelompokan ke dalam tujuh kelompok;
Pertama ahli waris sababiydh yaitu orang yang berhak menerima harta

warisan karena adanya hubungan perkawinan yandaamasih berjalan tidak
ada perceraian pada saat suami atau istri menidggé. Dalam surat An-Nisa’

ayat 12 %

ST S IR C AL

37 Azyumardi Azra. Op.cit hal 263
% Derpartemen Agama. Al-Qur'an Dan TerjemahanJakarta,: Bumi Restu, 1977/1978)
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Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang d
tinggalkan oleh istri-istrimu jika mereka tidak mgamyai anak.”

. 3 vﬁuﬁ)g SRRV
Artinya: “....Para istri memperoleh seperempat hgaag kamu tinggalkan
jika kamu tidak mempunyai anak”.

Kedug ahli waris nasabiyah yaitu orang yang berhak htata warisan
karena nasab/keturunaKetiga, yaitu orang yang berhak mendapat waris dari
jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempu#&®empatahli warisashab al-wurud
yaitu ahli waris yang memperoleh bagian-bagiareteut dari harta waris, seperti
dua pertiga, setengah, sepertiga, seperempatese@perdan seperdelapan dilihat
dari jenis kelaminKelima, ahli waris ashabat yaitu ahli waris yang mempzgrol
warisan tidak didasarkan pada jumlah tertentu, dktapi menerima sisa harta
peninggalan setelah di bagikan.terlebih dahulu #depehli waris nasabiyah dan
sababiyah.Keenamahli waris zawi al-arkham yaitu orang yang memginy

hubungan kerabat dengan si mayit tetapi tidak teakashab al-wurud dan juga

bukan termasuk asabat.

D. Kedudukan anak zina

Dalam Hukum Islam anak zina disebut juga dengark anala’anah yang
mana anak tersebut anak yang berasal atau yarnykia dari hubungan yang tidak
diakui oleh agama dan hukum atau yang bisa diseleugan anak “Haram”

kebanyakan masyarakat kita menyebutnya. Dalam hukalam anak zina
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mempunyai hak atas waris kepada ibunya. Anak Inagid’anah yang bisa disebut
dengan anak hasil zina, pada hal ini Hasbi asysid@lam bukunya figih mawaris
mendefinisikan anak zina (anak anak tidak diakwinag ) sebagai; anak yang di
kandung oleh ibunya dari seorang laki-laki yang ggalinya, tanpa nikah yang di
benarkan oleh syar’i. Dalam ‘urf modern dinamaker'ad ghoiru syari’( anak yang
tidak di akui agama), sebagaimana ayatgtyairu syari’, oleh karena itu anak zina,
baik laki-laki maupun perempuan tidak diakui hubamglarah dengan ayahnya,
maka ia tidak mewarisai harta ayahnya dan tidak pdali seorang kerabat ayahnya,
sebagaimana ayah yang tidak mewarisinnya lantaen ada sebab saling
mempusakai antara keduanya, yaitu hubungan daegterts definisi Hasbi di atas,
hal waris anak hasil zina sama kedudukanya dengak mula’nah (yang dikenal
dalam hukum islam).

Para ulama telah sepakat bahwa seorang anak tegekt dinasabkan kepada
bapaknya sebagai anak sah, kalau anak itu dilahkiseang dari 6 bulan setelah akad
perkawinan. Ini berarti jika ada anak yang lahirdag dari 6 bulan maka anak itu
anak yang tidak sah tidak bisa dinasabkan kepaalangs, sebagai anak yang $&h.

Anak zina dan apapun istilahnya adalah anak yamg d@ri perbuatan orang
tua yang tidak menurut ketentuan agama, sepedk dari kandungan ibu sebelum

adannya pernikahan, anak dari kandungan ibu yadghslama bercerai lama dari

39 TM. Hasbi Ash Shiddieqyp.cit hal 60
“0 Fatchur Rahmanlmu Waris Bandung; PT Al-Ma’arif, th 1987. hal 656
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suaminya, anak dari kandungan ibu tanpa ada pemkawyang sah, dan lain

sebagainny&*

Anak-anak yang tidak sah menurut Pasal 43 (1) UUIN@ahun 1974 hanya
mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan gelulamnya. Dengan demikian
menurut Undang-undang anak-anak tidak sah itu deyesijadi waris dari ibunya
atau keluarga ibunya.

Menurut Ali Afandi status anak dapat dibagi menjidga golongan yang
mana akan mempengaruhi dalam suatu pewarisan aaadktersebut yaitu :

1. Anak Syah, yaitu seorang anak yang lahir dalanuspatkawinan.

Anak ini berdasarkan Pasal 250 KUH Perdata, yaKtiap-tiap anak yang di

lahirkan atau ditumbuhkan sepanjang perkawinan, peeoheh si suami sebagai
bapaknya”. Maka anak yang lahir di luar perkawigiam kurang dari yang di
tentukan oleh Pasal 252 KUH Perdata, yaitu 182 (Basulan).

2. Anak yang lahir di luar perkawinan, tetapi diaklelo seorang ayah dan ibu.
Dalam hal ini antara si anak dan orang yang mengdlutimbul pertalian
kekeluargaan. Pertalian kekeluargaan ini hanya ikehgrang yang mengakui
anak itu saja. Jadi keluarga lain yang mengakuk aha tidak terikat oleh
pengakuan orang lain.anak dari golongan ini, jikahadan ibunya kawin, lalu

menjadi anak yang sah.

41 |bid. hal 657
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3. Anak lahir di luar perkawinan, dan tidak diakui bbaleh ayahnya ataupun
ibunya. Anak ini menurut hukum tidak punya ayah tdak punya ibu. Dalam
hal ini dikarenakan tidak adanya ketentuan-ketenhugum maka tidak diakdf.

Dari pembagian golongan di atas bisa kita mengetaiama golongan anak
yang harus diutamakan dalam suatu pembagian hartanggalan atau warisan.

Dalam Pasal 171 poin C KHI di sebutkan bahwa; afliis adalah orang pada saat

meninggal dunia mempunyai hubungan darah atau weréa dengan pewaris,

beragama islam dan tidak terhalang karena hukumkumenjadi ahli waris. Maka
jelaslah pada pasal ini golongan pertama sudak &da halangan lagi dalam suatu
pewarisan. Dan ditegaskan pula dalam hadist IbrasA :
(e sz 55 J5036%5b0 soal ety jardyod
Artinya: “Berikanlah Pusaka-pusaka itu pada pewarisnya, sgkiam

sisannya, adalah bagi ahli waris pria yang terdekafmutafaq
alaih)

Tapi bagaimana dengan golongan kedua bisakah ggrtomi mendapatkan
warisan. Seperti paparan yang di atas tentu mgbabses yaitu pengakuan yaitu di
akui oleh “ayah’nya, dalam Pasal 272 KUH Perdatellitkan; kecuali anak-anak
yang dibenihkan dalam zina atau dalam sumbang (amag dilahirkan dari
hubungan antara dua orang yang mempunyai huburagah)d, tiap-tiap anak yang
terbuahkan di luar perkawinan, dengan kemudian kbapa ibunya, akan menjadi

sah, apabila kedua orang tua itu sebelum kawinh teteengakuinya menurut

42 Afandi, Ali, Hukum Waris Hukum Keluarga Hukum Pembukji@ata PT
RinekaCipta,1997
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ketentuan undang-undang atau pengakuan itu dilakulkdam akta perkawinan

sendiri.

Dalam KHI di kenal dengan asal-usul anak yang terttalam Pasal 103
yaitu;

a. Asal-usul seorang anak hanya dapat di buktikan aleagte kelahiran atau alat
bukti lainnya®®

b. Bila akta kelahiran atau alat bukti lainnya tergetmiam ayat 1 tidak ada maka
Pengadilan Agama dapat mengeluarkan penetapamgeasal-usul seorang anak
setelah mengadakan pemeriksaan yang teliti betdasaukti-bukti yang sah.

c. Atas dasar ketetapan Pengadilan Agama tersebuthdajyat 2, maka instansi
pencatat kelahiran yang ada dalam daerah hukumaB#sg Agama tersebut
mengeluarkan akta kelahiran bagi anak yang bersiagk*

Pasal inilah yang memberikan alternatif bagi anakgypada golongan kedua
yaitu anak yang bisa mendapatkan warisan setelahbakiti atau pengakuan dari
seorang “ayah”.

Seorang wanita bersuami yang terbukti berselingkemudian melahirkan
anaknya, maka tidak lepas dari dua keadaan ;

1) Suami tidak mengingkari anak tersebut dan mengakaiisebagai anak. Apabila
terlahir dari seorang wanita yang resmi bersuami slaami tidak mengingkari

anak tersebut, maka anak tersebut adalah anakrglappun ada orang yang

“TIM Trinity, (edt) Kompilasi Hukum Islam Indonesi Trinity Optama Media. 2007, hal
34
* Ibid..hal 34
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mengklaim bahwa anak itu adalah anak hasil selingkengannya, dasar dari
pernyataan di atas adalah sabda Rasulullah SAVanbhahdits A’isyah ra;
sy il 5
Artinya: “Anak yang lahir adalah milik pemilik kasur (suamilan
pezinanya di hukum(HR.Al-Bukhori)

Yang dimaksud dengaal-Firsy di sini adalah anak laki-laki yang memiliki istri

atau budak wanita yang sudah pernah di gaulinnya.

Syaikh Abdurrahman bin Nasir As-Sa’di Rahimahulldalam al-fatwa as-

sa'diyah menyatakan : “ Kapan saja seorang wanita telahjadiefiaarsy baik

sebagai istri atau sebagai budak wanita, lalu |Ehidarinnya seorang anak ,

maka anak itu milik pemilikiraasy. Beliaupun menambahkan : “ Dengan firaasy

ini maka tidak di anggap keserupaan fisik atau pkagn seorang dan tidak juga
yang lainnya. Jadi walaupun tidak ada keserupaama jp@aknya, maka orang
yang mempunyai kasur dari wanita yang pernah diggaiboleh mengakuinya.

Sang suami mengingkarinya

Apabila sang suami mengingkari anak tersebut, nsakey wanita (istri)
berada dalam satu dari dua keadaan :

a) Mengakui kalau itu memang hasil selingkuh atauuigibdengan persaksian
yang sesuai syari’at, maka dihukum dengan carajadir dan anaknya adalah
anak zina. Dengan demikian maka nasab anak tersiagabkan kepada
ibunnya.

b) Wanita tersebut mengingkari anak tersebut anakl tsdingkuh, maka

pasangan suami istri itu saling melaknat (mula’nah) dipisahkan dan di
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gagalkan ikatan pernikahan keduanya selama-lamamgk tersebut menjadi
anak mula’anah bukan anak zina. Namun demikiamp tditaasabkan dengan

ibunya®

Anak yang dihasilkan dari zina biasa disebut dengaak haram, maka
sebenarnya anak itu adalah anak yang suci samatisapak yang lain, yang
menjadikan anak haram karena dihasilkan dari p&huarang tuanya yang
melakukan perbuatan yang dilarang oleh Agama daanghundang maka dengan
mudahnya masyarakat menyebutnya dengan anak haedam agama anak itu tidak
boleh dinasabkan kepada “ayah’nya, meskipun sdu@atagis ayahnya jelas dan
meskipun jika kelak’ayah’nya akan mengawini iburial ini jumhur ulama ( ulama
madzhab) berpendapat sama tidak mewarisi dan nekaariantara anak zina dan
“ayah”nya.*®

Sebuah riwayat dari Amir bin Syua’ib dari bapakigai kakeknya ia berkata;

A3 G (;1:‘3 ale AU &1 J5d) =8 1 JB ds oE awl G g;wj/ b é;,jj:(o NG
(AT s 2Ty GG Als o Wl aas AT £ 48 &2 ) ke )
Artinya :“ Rasulullah telah maemutuskan tentang anak dan sisimiang
bermula’nah bahwa si anak dapat warisan dari ibumlgan ibunya
dapat warisan dari anaknya. Orang yang menuduh merean
berzina (tanpa dapat mengajukan empat orang saki&),wajib

didera sebannyak delapan puluh Ka(HR. Ahmad )

> Ibnu Qudmah al-Magdisyyl—MughnyKairo: Darul Manar, 1367, Juz VI

*® Ibid.
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Dalam hadits di atas bahwasanya anak dari hasl dimasabkan ke ibunya
dan diterangkan pula bagi siapa yang menuduh wheitzina maka akan dikenai
dera (sanksi).

Adapun jika dilihat dari segi ketentuan Allah SWT, anadrsebut tetap
sebagai anaknya sendiri. Hal ini demi menjaga kiépgen si anak. Karena itu, anak
tersebut tidak boleh menerima zakat yang dikeluarkgahnya. Jika ayahnya
membunuhnya tidak ada hukuman gishashnya. Antaall am dengan anak dari
ayahnya menjadi mahram. Tidak boleh saling mergallsi dalam pengadilan. Anak
ini tidak boleh dianggap bahwa tidak ada nasabbya.pun tidak boleh mengakui
orang lain sebagai ayahnya. Jika si suami kemudti@mcabut tuduhanya, anak sah

bernasab padanya dan semua akitaet terhapus dari anaknya.

. Landasan Hukum Waris

Waris memiliki landasan hukum yang dapat dilihat dalarmgat’an, Hadist,
dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Waris Isad&@ukumnya antara lain:

Dalam Al-Quran terdapat pada surat An-Nisa’ aygaig berbunyi :

-

B G 0330 ol 19 55T ol sledlls DY

5 ol 8550 &2 Jl

C
G

QTS w A
Artinya : “Bagi orang laki-laki ada hak bagian harta penindga Ibu-
Bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada bagian

(pula) dari harta peninggalan Ibu-Bapak dan kerabat, baik
sedikit atau banyak menurut bahagian yang telatet@ipkan”.

Dalamsurat An-Nisa’ ayat 33 menjelaskan :
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-

A Oy, adaa 246 ASE Bak il O3Vl o 35 & s 1S
Artinya : “Untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan ), riia
adakan ahli waris dari bapak dan karib krabat yateydekat
dan orang-orang yang telah bersumpah setia denkamu
berikan kepada mereka bagiannya masing-masing,
sesungguhnya Alloh menjadi saksi atas tiap-tiapuaes'( QS.
An-Nisa’: 33)%
Adapun dalam KHI tertera dalam pasal-pasal setsayéiut® :

171. a. Hukum kewarisan adalah hukum yang mengantang pemindahan hak
pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, nmtnkan siapa-siapa yang
berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannyangasasing.

b. Pewaris adalah orang yang pada saat meninggatayy yang dinyatakan
meninggal berdasarkan putusan pengadilan beragslam, imeninggalkan
ahli waris dan harta peninggalan.

c. Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggaia mempunyai
hubungan darah atau hubungan perkawinan denganipeberagama islam
dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadivaatis.

d. Harta peninggalan adalah harta yang ditinggalideh pewaris baik yang
berupa harta benda yang menjadi miliknya maupurhla&kya.

e. Harta warisan adalah harta bawaan di tambah bagian dari harta bersama

setelah digunakan untuk keperluaan pewaris selamkit ssampai

“'Derpartemen Agamap.cit,hal 112
“TIM Trinity, (edt)op.cithim 53.
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meninggalnya, biaya pengurusan jenazah (tahiz),bpgaran hutang dan

pemberian untuk krabat.

Hukum waris bagi anak zineemiliki landasan hukum yang dapat dilihat
dalam, Hadist, dan Kitab Undang-Undang Hukum Peard&aris landasan
hukumnya antara lain:

Dalam hadits nabi disebutkan:

A
e e P

:“))3.5/55 :”)}::/Y ¢ T.S)' j.jjjj}j\:e 5.2\3\ sj;;;zu > /L,ci/f
Artinya: “Siapa yang menzinai wanita merdeka atau budak gahaaka
anaknnya adalah anak zina, tidak mewarisi dan meskan” (
H.R. At-Tirmdzi)
Jadi anak yang dihasilkan dari perzinaan (huburdidoar perkawinan) maka

anak tersebut menjadi anak zina (mulaanah), aeaselut tidak ada saling

mewariskan.

Dan dalam KHI di sebutkan pada pagal:
99. Anak yang sah adalah :
a. Anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinagysah.
b. Hasil pembuahan suami istri yang sah di luar radi@m dilahirkan oleh istri
tersebut.
186. Anak yang lahir diluar perkawinan hanya menypihubungan saling mewaris

dengan dengan ibunya dan keluarga ibunya.

4 |bid. hal 33
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F. Faktor Penyebab Warisan Anak Zina.

Dalam Hukum Islam ada tiga faktor yang menyebab&danya pewarisan
yaitu :

a. Adanya hubungan kekrabatan ( Nasab)
b. Adanya perkawinan yang sah, dan
c. Wala (perwalian)

Telah diketahui bahwa anak zina dalam hukum islamas dengan anak
mula’anah yaitu anak hasil hubungan di luar perkawiyang sah. Sedangkan anak
lia’an adalah terjadi setelah adanya tuduh-menuwiud di antara kedua suami-istri.
Maka anak tersebut tidak ada bedanya sama-sanmérkila di luar perkawinan yang
sah dan sama dengan anak zina. Mereka sama-samadhisg mewaris dengan
ibunya saja. Masing-masing terputus hubungan safiemgaris dengan ayahnya. Oleh
karena itu mereka dapat mempusakai orang orangduderi pihak ibu, bukan dari
pihak ayah sebagaimana dalam zaman jahilifah.

Sandaran para jumhur-ulama dalam ketetapan tersbbbiva anak zina
mendapatkan waris dari pihak ibu, yaitu dalam hadis

8237 (e ey 9 2800 3 S T e d o o Ol as
Artinya: Rasulullah s.a.w menjadikan hak waris anak mulatakepada
ibunya dan ahli waris ibu.

Mereka juga dapat mempusakai ibunya dan krabat&édengan jalafardh

saja tidak dengan jalan lain. Demikian juga ibudga kereabat-kerabat ibunya dapat

**Muhamad Bin Ahmad Ibnu RusyBjdayatul-Muijtahid Kairo, jus Il hal 256
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mewarisi harta peninggalannya dengan jafanadh juga. Hak mereka untuk
mempusakai dan di pusakai dengan jalshubah-nasabiyaft.

Kemudian dalam KHI Pasal 186. Anak yang lahir dilparkawinan hanya
mempunyai hubungan saling mewaris dengan dengamybudan keluarga ibunya.
jelas hal ini harus diikuti oleh masyarakat mustinindonesia.

Maka dari ketiga faktor di atas sudah jelas bahwakazina dan anak
mula’anah dinasabkan kepada ibunya dan mempunyaingan mewaris dengan
ibunya begitu juga dengan perwalian yang bisa ndemwali adalah dari pihak ibu ke

atas.

. Hikmah Waris Terhadap Anak Zina

Bagi umat Islam Kematian bukanlah akhir dari kepaiu karena kehidupan
itu abadi, kelahiran adalah akhir dari alam rah&m @wal dari alam dunia. Begitu
pula kematian akhir dari alam dunia dan awal darmaubur. Allah SWT Berfirman
dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56 berbunyi :

03458 Vo) oyl B Ll g

Artinya : “ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melaimk
supaya mereka menyembatl3.”

*! Hasanain Muhammad makhlu|-Mawarits fi-Syariatil-Islamiyah Kairo, Lajnatul-Bayan
Al-Araby, cet Ill. Hal 122
2 |bid...Al-Quran dan Terjemahannya...hal 862
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Oleh sebab itu bagi umat Islam, setiap perbuatanshdidasari dengan niat
beribadah agar memiliki hikmah dan manfa’at. Begiiga anak zina dalam

mendapatkan waris dari nasabnya akan adanya hikamaghakan di dapat yaitu:

=

Menjunjung tinggi hukum Allah, dan sunnah rasululla

2. Adannya perhatian dari nasabnya walaupun dengas gasab ibu, yang mana
anak yang seperti ini sudah harus memikul bebaeneiri dengan status sebagai
anak zina

3. Mewujudkan keadilan dalam keluarga yang harmonisuwpn berlatarbelakang
berbeda dengan keluarga lainnya.

4. Menumbuhkan percaya diri bagi anak yang berstanek azina dan hasil

mula’anah®®

%3 Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah, Dar-fikr, Berut,3,98l 165



